
 
 

77 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, S. 1993. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (edisi Revisi 

II). Jakarta: PT Rhineka Cipta. 

     . 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rhineka Cipta. 

Arindani, D. W. 2011. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Pengelolaan 

Kelas Pada Guru TK. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Psikologi 

UMS. 

Asmani, J. M. 2009. 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional. 

Jogjakarta: Power Books. 

Azwar, S. 2001. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

             . 2003. Penyusunan Skala Skripsi. Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 

             . 2010. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Cooper, R. K., & Sawaf, D. A. 2000. Executive EQ Kecerdasan Emosional dalam 

Kepemimpinan dan Organisasi. Jakarta: PT Gramedia PustakaUtama. 

Cristina. 1991. Pengalaman Sebagai suatu Proses. Bandung: Rosda Karya.  

Djamarah, S. B. 2010. Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Efendi, A. 2005. Revolusi Kecerdasan Abad 21. Bandung: Alfabeta. 

Goleman, D. 2000. Working with Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosi 

untuk Mencapai Puncak Prestasi. Alih bahasa: T. Hermaya. Jakarta: PT  

Gramedia Pustaka Utama. 

                   . 2001. Untuk Mencapai Prestasi (terjemahan Midoz). Jakarta: PT 

Gramedia. 

                    . 2002. Healing Emotions (Penyembuhan Emosi). Batam : The Mind 

and Life Institude. 

                     . 2009. Kecerdasan emosional : Mengapa EI lebih penting daripada 

IQ.Terjemahan: Hermaya, T. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 



78 
 

Hamzah. 2008. Teori Motivasi dan Pengukuranya Analisis Dibidang Pendidikan. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Hanson, T. L., & Teven, J. J. 2004. The Impact of Teacher Immediacy and 

Perceived Caring On Teacher Competence and Trustworththiness. 

Journal Communication Quarterly. Universitas Park: Winter 2004. Vol. 

52, page:39-53.  

Hidayati, R., Purwanto, Y., & Yuwono, S. 2008. Kecerdasan Emosi, Stress  

Kerja, dan Kinerja Karyawan. Jurnal Psikologi Vol. 2, No.1,hal: 91-96. 

Hidayatullah, M. F. 2010. Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan 

Cerdas. Surakarta: Yuma Pustaka. 

Hurlock, E. B. 2012. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

Janawi. 2011. Kompetensi Guru Citra Guru Profesional. Bandung: Alfabeta. 

Kunandar. 2009. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Mehta, A. 2013. A study Of How Emotional Intelligence Reduce Occupational 

Stress Among Teachers. India: Journal Of Research In Management 

&Technology. Vol.,II 

Mudlofir, A. 2012. Pendidik Profesional. Jakarta: Rajawali Pers. 

Mulyasa, E. 2007. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

                  . 2011. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif 

dan Menyenangkan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Nurdin. 2009. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Penyesuaian Sosial 

Siswa Di Sekolah. Jurnal Administrasi Pendidikan. Vol.IX, No.1, hal: 

86-108. 

Patton, P. 1998. EQ (Kecerdasan Emosional) Di Tempat Kerja (Terjemahan oleh 

Zaini Dahlan).Jakarta: Delaprasta. 

Patricia, P. 1998. (Emotional Intelligence) The foundation (Edisi Terjemahanoleh 

Hermes). Jakarta: Mitra Media Publisher. 



79 
 

Peraturan Pemerintah Nomor 19. 2005.Tentang Standar Nasional Pendidikan. 

http://www.paudni.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2012/08/PP-

no-19-th-2005-ttg-standar-nasional-pendidikan.pdf, diakses tanggal 6 

Mei 2013. 

Rasyid, H. 2008. Potret Guru Taman Kanak-Kanak Profesional. Jurnal 

Cakrawala Kependidikan Vol.6, No.2, hal:112-207. 

Roestiyah, N. K. 1986. Masalah-Masalah Ilmu Keguruan. Jakarta: Bina Aksara. 

Saud, U. S. 2011. Pengembangan Profesi Guru. Bandung: Alfabeta. 

Safaria, T., & Nofrans, E. S. 2009. Manajemen Emosi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sardiman, A, M. 2001. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar: Pedoman Bagi

 Guru dan Calon Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa. 

Shapiro, L.1997. Mengajarkan Emotional Intellegence Pada Anak. Jakarta: PT 

Gramedia Utama. 

Spencer, L. M., & Spencer, S. M. 1993. Competence at work: Models for superior 

performance. Inc USA: John Wiley & Son. 

Sudjana, N. 2006. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda 

Karya.   

Suharsono. 2002. Melejitkan IQ, IE & IS. Depok: Inisiasi Press. 

Sumardi. 2007. Password Menuju Sukses Rahasia Membangun Sukses Individu, 

Lembaga,dan Perusahaan. Jakarta: Erlangga. 

Stronge, J. H. 2013. Kompetensi Guru- Guru Efektif. Jakarta: PT Indeks. 

Suparno, E. 2005. Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kecerdasan 

Emosional Guru Terhadap Kinerja Guru Di SMP Negeri Se-Rayon 

Barat Sragen Sukoharjo. Tesis. (Tidak diterbitkan). Program 

Pascasarjana UMS. 

Trianto, T. 2007. Studi Korelasional Antara Kecerdasan Emosional dan Penilaian 

Siswa terhadap Kemampuan Pembelajaran Guru dengan Hasil Belajar 

Bahasa Inggris. Jurnal Teknologi Pendidikan Vol.9, No.2, hal:129-140. 

Tridhonanto. 2010. Meraih Sukses dengan Kecerdasan Emosi. Jakarta: PT Elex  

Media Komputindo. 

http://www.paudni.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2012/08/PP-no-19-th-2005-ttg-standar-nasional-pendidikan.pdf
http://www.paudni.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2012/08/PP-no-19-th-2005-ttg-standar-nasional-pendidikan.pdf

